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ABSTRAK

Politeknik kesehatan kemenkes Semarang telah memiliki program pemberian beasiswa
terhadap mahasiswa dari keluarga miskin / tidak mampu. Oleh karena itu beasiswa harus
diberikan kepada penerima yang layak dan pantas untuk mendapatkannya. Akan tetapi,
dalam melakukan seleksi beasiswa tersebut tentu akan mengalami kesulitan karena
banyaknya pelamar beasiswa dan banyaknya kriteria yang digunakan untuk menentukan
keputusan penerima beasiswa yang sesuai dengan yang diharapkan dan penerimaan
beasiswa mempunyai batas maksimal kuota . Untuk itu diperlukan sebuah penelitian yang
bertujuan memperhitungkan segala kriteria yang mendukung pengambilan keputusan guna
membantu, mempercepat dan mempermudah proses pengambilan keputusan. Metode yang
dipakai dalam pengambilan keputusan seleksi beasiswa adalah metode fuzzy tsukamoto yang
akan memberikan rekomendasi penerima beasiswa yang sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci : beasiswa, fuzzy tsukamoto

ABSTRACT
Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang has a program providing scholarships to
students from poor families / not able to. Therefore, the scholarship should be given
to eligible recipients and deserve to get it. However, in the selection of the
scholarship will certainly have difficulties because of the large number of scholarship
applicants and the criteria used to determine the grantee's decision as expected and
recipients have the maximum quota limit. It required a study which aims to take into
account all the criteria that support decision making in order to assist, accelerate
and simplify the decision making process. The method used in the selection decision
is a method of fuzzy Tsukamoto scholarship that will provide recommendations
scholarship recipients as expected.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu hak azasi manusia
yang paling mendasar adalah
memperoleh pendidikan yang
layak seperti tercantum dalam
UUD 1945. Ketika seseorang
memperoleh pendidikan yang
baik, akan terbuka baginya
untuk mendapatkan kehidupan
yang lebih baik. Menyadari
bahwa pendidikan  sangat
penting, negara sangat
mendukung  setiap  warga
negaranya untuk meraih
pendidikan setinggi-tingginya.
Beberapa di antaranya
melakukan program pendidikan
gratis dan program beasiswa.
(UU No0.20/2003, Pasal 31
UUD 1945)

Beasiswa dapat dikatakan
sebagai pembiayaan yang tidak
bersumber dari pendanaan
sendiri atau orang tua, akan
tetapi diberikan oleh
pemerintah, perusahaan swasta,
kedutaan, universitas, serta
lembaga pendidik atau peneliti,
atau juga dari kantor tempat
bekerja yang karena prestasi
seorang karyawan  dapat
diberikan kesempatan untuk
meningkatkan kapasitas
sumber daya manusianya
melalui  pendidikan. Biaya
tersebut diberikan kepada yang
berhak menerima, terutama
berdasarkan klasifikasi,
kualitas, dan kompetensi si
penerima beasiswa. (Gafur,
Abdul, 2008).Demikian halnya
dengan Politeknik kesehatan
kemenkes Semarang yang telah

memiliki program pemberian
beasiswa terhadap mahasiswa
dari keluarga miskin / tidak
mampu. Oleh karena itu
beasiswa  harus  diberikan
kepada penerima yang layak
dan pantas untuk
mendapatkannya. Akan tetapi,
dalam  melakukan  seleksi
beasiswa tersebut tentu akan
mengalami  kesulitan karena
banyaknya pelamar beasiswa
dan banyaknya kriteria yang
digunakan untuk menentukan
keputusan penerima beasiswa
yang sesuai dengan yang
diharapkan dan penerimaan
beasiswa mempunyai batas
maksimal kuota . Untuk itu
dilakukan  penelitian  yang
dapat memperhitungkan segala
kriteria  yang  mendukung
pengambilan keputusan guna
membantu, mempercepat dan
mempermudah proses
pengambilan keputusan.

Metode yang dipakai dalam
pengambilan keputusan seleksi
beasiswa adalah metode fuzzy
tsukamoto. metode tersebut
dipilih karena metode fuzzy
tsukamoto merupakan metode
penarikan kesimpulan samar
Tsukamoto, setiap konsekuen
pada aturan yang berbentuk IF-
THEN harus direpresentasikan
dengan suatu himpunan samar
dengan fungsi keanggotaan
yang monoton. Sebagai
hasilnya, output hasil penarikan
kesimpulan (inference) dari
tiap-tiap  aturan  diberikan



secara tegas (cnsp)
berdasarkano-predikat (fire
strength). Hasil akhir diperoleh
dengan menggunakan rata-rata
berbobot  (weight average)

. METODE PENELITIAN
Adapun yang menjadi objek
penelitian adalah penerimaan

beasiswa di Politeknik
Kesehatan Kementrian
Kesehatan Semarang. Dalam
penelitian ini penulis

menggunakan algoritma fuzzy
tsukamoto sebagai fokus utama
dalam melakukan penentuan
klasifikasi penerimaan
beasiswa. Adapun yang
dimaksud dengan algoritma
fuzzy tsukamoto adalah
menghasilkan ~ nilai  crips
(tegas) untuk menghasilkan
Klasifikasi, fuzzy tsukamoto
setiap konsekuen pada aturan
yang berbentuk IF-THEN akan
direpresentasikan kedalam
suatu himpunan fuzzy dengan
fungsi keanggo taan yang
monoton. Sebagai hasilnya,
output hasil inferensi dari tiap-
tiap aturan diberikan secara
tegas (crisp) berdasarkan o-
predikat (fire strength). Hasil
akhirnya diperoleh  dengan
menggunakan rata-rata
terbobot.. Data yang digunakan
menggunakan  atribut  luas
bangunan, fasilitas jamban,
jenis dinding, jenis lantai dan
lain-lain dengan 100 record
data.

3. HASILDAN PEMBAHASAN

dalam hal ini akan memberikan
rekomendasi penerima beasiswa
yang sesuai dengan yang
diharapkan .

3.1 Implimentasi perhitungan
fuzzy tsukamoto
seorang  mahasiswa  yang

mengajukan permohonan
penerimaan beasiswa  di
Poltekkes Semarang dengan
bobot nilai dari masing -
masing variabel yaitu criteria
tempat tinggal 75, criteria
fasilitas rumah 75, criteria
keadaan keuangan 60, criteria
sumber penghasilan keluarga
80.

1. Fuzzyfikasi

Fuzzyfikasi variabel criteria tempat tinggal dengan nilai 73.

Kurang Baik Cubup baik

Baik

40 70 75

Derajat keanggotaan dari nilai 75
uKB [75]=0
uCB[75]1=(90-75)/20=0,75
uB [75]=(75-10)/20=0.23

80

100



Fuzzyfikasi variabel criteria fasilitas ramah 75.

Kurang Baik Cukup Baik Baik

40 775 th 100

Derajat keanggotaan dari nilai 75
KB [75]=0
pCB [75]=(90-75)/20 =0

75
uB [75]=(75-70)/20 =

25

Fuzzyfikasi variabel criteria keadaan kenangan dengan nilai 60.

Kurang Baik Cukup baik Baik

40 60 70 50 100

Derajat keanggotaan dari nilai 60
uKB [60]=(70-60)/30=0,33
uCB [60] = (60—-40)/30=10,66
uB [60]=0

Fuzzyfikasi variabel criteria sumber penghasilan keluarga nilai 80.

Kurang Baik Cubup Baik Baik

40 70 8O 80 100

Derajat keanggotaan dari nilai 80
1KB[80]=0
uCB80]=(90-80)/20=03
uB [80]=(80-70)/20 =05

2. Pembentukan rule

1. IF Kriteria tempat tinggal baik
AND Kriteria fasilitas rumah baik
AND Kriteria keadaan keuangan
baik AND  Kriteria  sumber
penghasilan keluarga baik THEN
sangat disarankan.

Dan seterusnya sampai rule 81

3. Mesin Inferensi

1. Rule 1:IF Kriteria tempat tinggal
baik AND Kiriteria fasilitas rumah
baik AND Kriteria keadaan
keuangan baik AND Kiriteria
sumber penghasilan keluarga baik
THEN sangat disarankan.
a-predikat; = uB uB uB uB
= MIN (uB[75], uB[75], uB[60],
HB[80])
= MIN (0,25;0,25;0;0,5)

=0
Lihat himpunan SANGAT
DISARANKAN pada grafik

keanggotaan variabel Hasil
(x-70)/20=0 > x, =70
Dan seterusnya sampai rule 81



4. Defuzzyfikasi

70x0
+70x 0+
70x0+75x0.25+75x0.25+70x 0+75 x 0.25+
75x025+
90x0+70x0+70x0+70x 0.25+85x 0.25+75x 0+70x 0.25+
50+
85x0.25+40x 0+70x 0+70x 0+40x 0+70 x 0+90x 0+
40x0+
90x0+40x0+70x0+70x 0+70 2 0+70 x 04751 0.25+
85x 025+
90x0+75x0.25+85x 0.25+70x 0+40x 0+90 x 0+40x 0+
8005+
80x05+40x0+8333x0.33+50x0.33+70x 0+90x 0+40x 0+
70x0+
40x0+70x0+70x 0+40x 0470 k0470 x 0490 x 0+90 x 0+
70x0+90x0+40 x 0+70x 0+40 20470 k0470 x 0+90 x 0+
40x0+70x0+40x 0+70x 0470 k0470 k0470 0+70 x 0+
T0x0+70x0+70x0+70x 047020470 k0470 0+70 x 0+
70x0

x= 0+0+40+0,25+0.25+0+0.2540,25+0+0+
0+0+40.25+0,25+0+0,2540+40,25+0.25+0.25+
0+0+040+0+0+0+0+0+0+
0+0+0.25+0,25+0+0+0+0+0.5+
0.5+0+033+0.33+0+0+0+0+0+0+
0+0+040+0+0+0+0+0+0+
0+0+040+0+0+0+0+0+0+
0+0+040+0+0+0+0+0+0+
0

35944444444
466666666

3.2 Implementasi system
Implemetasi penerapan metode

fuzzy tsukamoto untuk klasifikasi
penerimaan beasiswa di Poltekkes
Semarang dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman PHP, dengan

bantuan MySQL sebagai database.

1. Perancangan Database
Perancangan

database
dibutuhkan dalam pembuatan
sistem Klasifikasi penerimaan
beasiswa menggunakan logika

fuzzy sebagai struktur dasar

dari database dan tabel yang
akan digunakan untuk
menyimpan data yang nantinya
akan diakses oleh sistem
tersebut. Berikut ini merupakan

struktur tabel:
Tahel 4.1 Mahasiswa
Field Name Datatype Length

Nim Varchar 5
Nama Varchar 30
Semester Int 1
Program Varchar 10
Turasan] Varchar 10
Tahun_akademik Int 1

Nama_orangtua Varchar 30

DPekerjaan Varchar 30

Alamat Varchar 30

Luas_bangunan Double

Jenis_lantai Double

Jenis_dinding Double

Fasilitas_jamban Double

Sumber_penerangan Double

Sumber_air_minum Double

Bahan_bakar_dapur Double

Konsumsi_daging Double

Membeli_pakaian Double

Frekuensi_makan Double

Biaya_pengobatan Double

Penghasilan Double

Pendidikan_tertingki | Double

Pemilikan_tabungan Double

"!;ahal 4.2 fuzy
Field Name Datatype Length
Nim Varchar 5
Nama Varchar 40
Kurangl Double
Culaupl Double
Baikl Double
Kurang? Double
Cukup? Double




Baik2 Double
Kurang3 Double
Cukup3 Double
Baik3 Double
Kurangd Double
Cukup4 Double
Baik4 Double
T;ahel 4.3 hasil
Field Name Datatype Length
Nim Varchar 3
Nama Varchar 40
Hasil Float
Semester Varchar 30
Jurusan Varchar 30
Nama_ortu Varchar 30
Pekerjaan Varchar 30
Thn Varchar 3

il potekhes smgBpaltekies smg.ac 4

Politekmik Kesehatan Kemenkes Semarang

L. Tirto Agung Pedalangan, Banyumanik, Semarang 50239
T

2. Tampilan antarmuka program

2.1 Tampilan hasil
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HASAE PEVERMMAAN BEASESLI

3. Implementasi pengujian akurasi
Pembuatan table criteria

Data mahasiswa yang mengajukan
penerimaan beasiswa di Politeknik
Kesehatan Kementrian Kesehatam
Semarang yang di dapat dari pihak
manajemen  Politeknik  Kesehatan
Kementrian Kesehatam Semarang.

Sebagai berikut :

No |Nm |Nama |K|K|K|X KK KKK
1234 (5(6(7(8 9

Hasil

| ——

Diteri
m

1| P4 Siswanto |0 1|3 (1 |1|2{12 ]2

"
n b | S =
e o e —
s o | e —
oo | e

{332 /112212 |2 {2|2|3|3 |3 |Diter

313|131 1 1 2 33 3 | Diteri
413 (3|5 5 g 0 413 3 |ma
31|31 1 1 2 3(3 |3 | Dited
47|35 |0 8 0 00 |5 | m
313|131 121 2 3(3 |3 |Diten
413|135 |0|5|8 0 03 |3 |ma
31|31 1{271(2 |2 [2]9|2(3 |3 | Diteri
41035 |0|5|8 0 413 |3 |m
311131 1121 2 2(2 3 | Diteri
4|10(|3(0 5 g o|o0|3 3 |ma
1|5]7]0 (0|11 92 1 | Ditol
5 0fo o 03 |8 |ak




9 |PI74{Dwida |3 (1[3|1 |1|2(1|2]2[2|2|3|1 |3 |Dited
2041 | Yuli AITP3(0 10 5|85 |5 (0[0]0]2 |3 |ma
1033

10 |P174 | Novita |33 (3|1 |1|2|1|2 |2 |2(9(2]3 |3 |Dite
2041 | EkaPuji {4330 {0385 {50 [4[{3]3 |m
2070

11 |P174 |Hendd |3|1(3|1|1|2|1|2 |2 |2{9(3|3 |3 |Dited
2041 | JokoP {4730 [3]3]8]|5 {50 [4[{3]3 |m
1039

12 |P174 |Adsal | 1]3(3|2|1]2|2|2 |2 |2{2{3|3 |3 |Diter
2041 SIF|3)5 (03|35 (5 ]|0[0f0f3 |3 |m
1048

13 | P174 | Titik LISITIT(0]2)1]2|2(2]|9|1|2 |8 |Ditel
2041 | Kuswanti | 5 0 S1000 (3]0 [6(3 ik
0043

14 | P174 | Rini 203|201 |1{2|2|2(2]2]|9|3|3 |3 |Ditei
2041 | Kustrini {3303 {0355 {30 [4[{3]3 |m

1028

15 | P174 | Desi SITIT)0 (01|12 {2 ]2(9(1|2 |8 |Ditl
2041 | Krismiati | |4 20000 {00 [6(3 ik
0014

16 | P174 | Suyanti | 55|20 {0212 |2 [2[9(2{2 |3 |Ditwl
2041 0 S{03 (3]0 [0f3]3 |a&
0079

17 | P174 | Puput of1|2|0 |of2|1|2 |2 ]2|9|1]|2 |8 |Ditl

2041 | Ariyanti 410 51053 |50 6|3 ak
0036

18 | P174 | Andik 0[5{2|0 o1 |1[2]|2]2|9|2]2 |2 |Dital
2041 | Mch 0 2|10(5 |50 013 |3 |k

2089 | Andiyant

3}
19 | P174 | Atifun 313(3(2
3401 | Na'im 413|133

1046

20 | P174 | Devi 2(3(3|2 |1[2]1[2 |2 [2]9|3(2 |3 |Duen
3401 [Alfan |5 (3 (3|5 [5|5|s|o |5 |0o| [0]3 |3 |ma
1050 | Nuraida

21 | P174 | Chanifah [0 5|70 |0|1[1]2 |2 |2]9]1|2 |1 |Dital
2421 200fs5 |5 [o| |6]3 |5 |ak
0009

22 | P174 | Kuni o[1]7[0 |0[2|1[2 |2 [2]9[1]3 |0 |Ditel
2421 | Sa’adati 4 slols |5 [o]| [2]3 ak
0047

73 | P174 | Titm O(5]7|0 [1[T]1[2 [2 [2]9[1]3 |0 |Ditel
2421 | Fitria ol2fo]s |5 ]o| [2]0 ak
0091

24 | P174 | Nummala [1]5 (7|0 |1|1[1]2 |2 |2[2]T1[2 |0 |Dital
2421 | Sai 5 ol2lo]s |5 |ofo|6|3 ak
0065

75 | P174 | Faulsma |02 (2|1 |1|2]2]|2 |2 |2]2]3|2 |0 |Diten
2421 | Nurul s|3fs [o]s|s|2 |5 |o|ofo]3 ma
1026

26 | P174 [ Erviama [ O]| 1|70 |1|2[1]|2 |2 |2]9]1|2 |0 |Dital
2421 | Putii 4 o|slo|s|s|o| |23 ak
0026

27 | P174 [FianNur [0]1[7]0 |1|2[1]|2 |2 |2]9]0|3 |0 |Dital
2421 | Aeni 4 o|slo]s |5 |o 3 ak
0032

28 | P174 | Dara F[1[7]1 [1[2]1]2 [2 [2]2]3]2 |3 |Diten

2421 | Widia |4 |4 o fof5(8[5 |5 |0|5(4(3 |3 |ma
2056 | Ningrum

29 [ P174 | Edina 3|5 2(1(2 (2 |2|2(3|3 [3 |Dited
2421 | Wijayanti | 4 3/0|5|5(0(5 (5 ]|0|0(4]3 (3 |ma

[

2060
30 [P174 | Novida O5(7]0 (1[{1]1|2 |2 (2]2]2]|2 |2 |Ditol
2421 | Hefi 0200 |0 JOJO]0O]3 |3 |ak

Dan seterusnya sampai 100 data.

2. Hasil penginputan system

Hasil dari perhitungan system yang
berasal dari inputan yang di isi sesuai

dengan data  mahasiswa  yang

sebenarnya.

No. | Nim Nama Hasi il teges fuzzy tsukamoto
[ (PIMIMII0 | Siswento 183714
D PUABINT | it Asyah 15

3o\ PAMING | DinaHandrana | 849

£ PUAMIE0 | Vemysetyavan (803920
o PIAIMI00S  | Avoatmewatt | 875111
6 | PIAMINE | SuciRabayu T8234]
T PUAMINE | Sucat 10707
§ | PUAMINGE | PuLestar !
0| PIADMII0S | Dada Yul T39I

Dan seterusnya sampai 100 dan dapat
disimpulkan setelah dilakukan
pengujian antara data asli dan system
yang penulis buat dapat disimpulkan
bahwa jika hasil nilai fuzzy lebih dari
75 maka akan mendapatkan beasiswa,
akan tapi jika kurang dari 75 maka
tidak akan mendapatkan beasiswa

3. Kilasifikasi dan pengujian akurasi

Setelah dilakukan pengimplementasian
sistem, maka tahapan selanjutnya
adalah klasifikasi dan pengujian sistem
dari hasil perhitungan dari data yang
ada dengan menggunakan metode
Fuzzy tsukamoto secara matematis
dibandingkan dengan output yang
dihasilkan oleh sistem apakah sesuai
atau  tidak.  Sistem  penentuan
Klasifikasi penerimaan beasiswa yang

menggunakan metode Fuzzy
tsukamoto ini  dapat membantu
Poltekkes Semarang untuk

menentukan klasifikasi penerimaan
beasiswa pada setiap mahasiswa.
Pengujian sistem dengan metode
Fuzzy  tsukamoto Classification
dengan menggunakan single decision
threshold (one feature) :



Kinerja = (TP+TN)/
(TP+TN+FP+FN)

Hasil pengujian dari ke 100 data yang
ada menunjukan :

Tabeld § Klasfes

No. | N Nana Bl |Hal (Bl | Keo
Gt | peinwngan | kestopul | anbes
vagsl |swten  |wdn | dadia
fy  owen | alidm

tskamoto hasl dar

fisen

U | DUAIMN0TS | Siwento | Ditemma | 83714 | Ditenma | St

D PUASIINY StiAdwah | Ditema (815 |Ditema | Sesu

3| PUTATMING3 | Dina Diterma (849 | Ditenma | Sesua
Hundrans

4 UM Vay | Ditemea | 80392 | Ditenma | Sesva
SEYEVID

§ | DIPADMI03 | Avustmawe | Ditemsa (675111 | Ditema | Sesu

6| PUTAIMINGY | SucRabayu | Ditema | 62540 | Ditema | Sesu

T | DUTADMI0 | Sucati | Dierua | 67607 | Ditema | Sesut

§ | PUTAIAINGG | Puilestai | Ditok | 334570 |Ditok | Sesue

O | DUTA2AT003 | Doida Yo | Dierea | S08 | Ditema | Sesue

10| DUAIMI0T0 | NowtaFla | Ditemma | 83712 | Ditenma | St

i

[ | PUTHIRLI0SY Hendrloko? | Diemna | 7609 | Divrma | S
(1P Avl (Dienna 803 |Divemg | e

3| Tk Kuswant | Dol | 308095 | Divlk | e

Dan seterusnya hingga 100.

Veliditas sistem dinilai dengan cara menghitung nilai TP, TN, P, dan BN
dari Tabel 4.7.
TP=100+100=200

=0
=
FN=(
TP+TN
KINERJA SISTEM =——————— *100%
TP+TN+FP+EN
_ 040 1
Tm0s00
=100%
Jadi, dapat disimpulkan bahwa akurasi
penentuan penerimaan besasiswa

berdasarkan 100 data yang diuji adalah
100% yang menunjukkan bahwa sistem
penentuan penerimaan beasiswa ini
dapat berfungsi dengan cukup baik sesuai
dengan hasil identifikasi pakar.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan yaitu :
1. Aplikasi sistem ini dapat
digunakan sebagai alat bantu
pengambilan  keputusan  untuk
penilaian penerimaan beasiswa
pada politeknik kesehatan
kementrian kesehatan Semarang
dengan menggunakan  metode

fuzzy tsukamoto karena nilai yang



dihasilkan  sudah memenuhi
standar.

. metode  fuzzy tsukamoto  telah
diimplementasikan dalam
penerimaan  beasiswa pada
politeknik kesehatan kementrian
kesehatan ~ Semarang  dengan

menggunakan Kkriteria sesuai dengan
pedoman peminatan dari Poltekkes.
Dari hasil perhitungan menggunakan
metode fuzzy tsukamoto
menghasilkan akurasi sebesar 100%.
Nilai tersebut didapatkan dari
jumlah peminatan yang sama dari
perhitungan dengan metode
fuzzy tsukamoto dibanding dengan
jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 100 data. Sehingga
aplikasi pendukung keputusan dapat
digunakan pihak manajemen untuk
menentukan penerimaan beasiswa
pada politeknik kesehatan
kementrian kesehatan Semarang
agar penerimaan beasiswa yang
mendapatkan dan tidak dapat lebih
optimal.

. SARAN

Saran untuk  pengembangan
penelitian lebih lanjut di antaranya
penggunaan Kkriteria seharusnya
dapat ditambahkan lagi seperti
IPK, Jumlah tanggungan keluarga,
Jumlah saudara kandung,. Jika
ingin mendapatkan akurasi yang
lebih baik, dapat ditambahkan
metode lain  dalam  proses
penghitungannya
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